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ABSTRAK

Penurunan produksi tanaman bawang merah akibat serangan Alternaria porri dapat
mencapai 50%-70% bahkan dapat menyebabkan terjadinya gagal panen. Salah satu metode
pengendalian hayatiuntuk mengatasihal tersebut yaitu dengan memanfaatkan mikroba yang
bersifat antagonis . Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi cendawan endofit asal
rizosfer bawang merah “Lembah Palu” yang berpotensi dalam menghambat cendawan A.
porri penyebab penyakit bercak ungu. Penelitian Januari-September 2022, kegiatan diawali
dengan mengisolasi cendawan endofit menggunakan metode sterilisasi permukaan, dengan
perendaman sampel akar berurutan dalam 2% Natrium hipoklorit, etanol 70% dan air steril,
kemudian dikulturkan dalam media Potato Dextrose Agar (PDA). Selanjutnya setelah isolat
tumbuh, disubkultur kembali untuk dilakukan karakterisasi dan identifikasi morfologi secara
makroskopis dan mikroskopis, pengujian kompatibilitas antarisolat serta uji daya
antagonisme. Dari hasil penelitian diperoleh 5 isolat cendawan endofit yang teridentifikasi
dalam genus Fusarium sp., Aspergillus flavus, Penicillium sp., Aspergillus niger, dan
Trichoderma sp. Sebanyak tujuh interaksi kompatibel antarcendawan endofit dihasilkan dari
uji kompatibilitas, sedangkan 3 interaksi lainnya tidak kompatibel. Uji daya antagonisme 5
isolat cendawan terhadap patogen A. porri menghasilkan rata-rata daya hambat = 75%. Isolat
HKPS5 (Penicillium sp) memiliki daya hambat terbaik sebesar 78,96%. Hal ini mengindikasikan
bahwa isolat cendawan endofit berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali
hayati dalam upaya mendukung pertanian berkelanjutan.

Kata kunci: Alternaria porri, Antagonisme, Bawang merah, Cendawan endofit, Pengendalian
hayati
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ABSTRACT

The decrease in shallot production due to Alternaria porriinfection can reach 50%-70% or
can even cause crop failure. One of the biological control methods to overcome this is by
utilizing antagonistic microbes. The purpose of this study was to identify endophyticfungifrom
the rhizosphere of shallots "Lembah Palu " that have the potential to inhibit the A. porrifungus
that causes purple spot disease. Research January-September 2022, the activity began with
isolating endophytic fungi using the surface sterilization method, followed by characterization
and identification of morphology macroscopically and microscopically, compatibility testing
between isolates, and antagonism power test. The results obtained 5 isolates of endophytic
fungiidentified in the genus Fusarium sp., Aspergillus flavus, Penicillium sp., Aspergillus niger,
and Trichoderma sp. A total of seven compatible interactions between endophytic fungi
resulted from compatibility tests, while 3 other interactions were not compatible. The
antagonism test of 5 fungal isolates against the A. porri produced an average inhibition of >
75%. The HKPS5 isolate (Penicillium sp) had the best inhibition of 78.96%. This indicates that
endophytic fungal isolates have some potencies the potential to be developed as biological
control agents in an effort to support sustainable agriculture.

Key words : Alternaria porri, Antagonism, Biological control, Fungi-endophytes, Shallots

PENDAHULUAN rapat menjadikan bawang merah “Lembah
Palu” sebagai “merek lokal” andalan
Sulawesi Tengah (Maryati & Idham, 2022).
Budidaya tanaman ini tersebar di beberapa

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) !
merupakan salah satu  komoditas
hortikultura yang memiliki peran strategis ) ) )
. Kabupaten di Sulawesi Tengah diantaranya
dalam pembangunan sektor pertanian
karena memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi. Begitu halnya di Provinsi Sulawesi
Tengah yang memiliki bawang merah

komoditas unggulan tersendiri yaitu

di Kabupaten Sigi, Donggala dan Parigi
Moutong (Priyantono et al., 2013).

Seiring berjalannya waktu permintaan
akan bawang merah “Lembah Palu” terus

. meningkat, sementara di satu sisi produksi
bawang merah verietas “Lembah Palu” g P

(Allium wakegi Araki). Potensi sumber daya
alam yang mendukung serta potensi pasar

masih  bersifat musiman  sehingga
produktivitasnya masih tergolong rendah
(Hasan et al.,, 2020). Potensi produksi

yang memadaimembuat bawang merah ini )
tanaman bawang merah lokal Palu yakni

menjadi komoditas  prioritas  untuk
dikembangkan (Jaya et al., 2020). Keunikan
tersendiri dari varietas ini adalah tekstur

sebesar 9,7 t ha! jika dibandingkan dengan
jenis bawang merah lainnya sepertiBrebes,
Bima, Solok yang dapat mencapai 20t ha*
(Pasigai et al, 2016). Rendahnya
produktivitas bawang ini selain dipengaruhi

umbinya yang padat dan aroma yang tajam
sehingga sangat cocok digunakan sebagai

bahan baku wutama dalam industri
oleh teknis budidaya yang belum optimal

pengolahan bawang goreng. Hal inilah yang ) i i
juga dipengaruhi oleh adanya serangan

membedakan bawang merah “Lembah
Palu” dengan bawang merah jenis lainnya
yang terdapat di Indonesia. Bawang goreng
yang renyah serta tahan simpan dalam
jangkawaktu tertentu pada wadah tertutup

hama dan penyakit tanaman (Rahmatulloh
et al., 2021). Salah satunya yaitu penyakit
bercak ungu (moler) yang disebabkan oleh
cendawan Alternaria porri (Ell) Cif.

A. porri merupakan jenis cendawan
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patogen tular tanah yang memiliki
kemampuan
tanaman yang hidup bahkan pada bagian
tanaman yang mati (Kim et al, 2022),
sehingga tergolong jenis cendawan yang

sukar untuk dikendalikan. Penyakit ini

bertahan dalam jaringan

merupakan penyakit khas yang terdapat
pada bawang merah. Umumnya menyerang
tanaman bawang merah saat tanaman
masih muda atau saat mulai pembentukan
umbi (John et al., 2018; Safitri et al., 2019).
akibat
50%-70%
tergantung musim tanam bahkan dapat

tanaman
berkisar

Kehilangan  hasil
serangan A. porri

menyebabkan tanaman gagal panen (Resti
et al., 2021). Upaya pengendalian yang
dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan
fungisida sintetik. Namun penggunaan
fungisida sintetik untuk mengendalikan
penyakit ini perlu diaplikasikan dengan
frekuensi tinggi (Sudewi et al, 2022).
Aplikasi yang tidak disertai dengan dosis
yang tepat, intensitas berlebihan dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan
resistensi dari cendawan patogen A. porri
tersebut (Sariet al., 2017).

Cendawan endofit adalah
mikroorganisme yang hidup dan berasosiasi
dalam jaringan tanaman seperti akar,
batang serta daun dan paling banyak
ditemukan pada akar tanaman (Hidayat et
al., 2021; Fitriarni & Kasiamdari, 2018).
Cendawan ini juga mampu membentuk
simbiosis mutualistik dengan tanaman
inangnya (Habisukan et al., 2021). Menurut
Caruso et al. (2020) kolonisasi yang lebih
tinggi terdapat pada bagian
tanaman dibandingkan pada umbi, batang

rizosfer

maupun bagian daun tanaman. Hal ini
tentu dipengaruhi oleh faktor adaptasi
cendawan endofit serta keadaan fisiologis
suatu jaringan tanaman.

Eksplorasi dari

cendawan endofit
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berbagaijenistanaman maupun lingkungan
menarik perhatian untuk diteliti. Berbagai
penelitian telah dilakukan terkait peran
cendawan endofit dalam bidang pertanian
maupun kesehatan. Du et al. (2022)
menemukan 5 strain cendawan endofit
Kelima
sp.,
sp.,

yang diisolasi dari kayu gaharu.
strain tersebut vyakni Curvularia
Lasiodiplodia sp., Neofusicoccum
Nigrospora sp., dan Trichoderma sp.,
memiliki daya penghambatan 2 90%
terhadap patogen Botrytis cinereal (CGMCC
3.3790) sehingga berpotensi
digunakan sebagai agens pengendali hayati
yang efektif. Selain itu cendawan endofit
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dari
senyawa terpenoid yang dihasilkannya, dan
juga sebagai antibakteri untuk penyakit
menular (Silva et al.,, 2022). Cendawan
endofit juga berperan penting dalam
konservasi spesies suatu tanaman. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Etanke
et al. (2021) yang mengemukakan bahwa

untuk

cendawan endofit dari Genus Penicillium
berpotensi sebagai alternatif dalam upaya
konservasi tanaman anggrek. Penekanan
perkembangan penyakit tanaman oleh
cendawan endofit yang telah dilakukan di
antaranya Aspergillus  sp.,
perkembangan Phytophthora palmivora
pada bibit kakao, Trichoderma virens dan

menekan

Aspergillus  fumigatus menghambat
pertumbuhan Rhizoctonia solani pada
tanaman padi, Fusarium solani dari bunga
bawang Dayak menekan patogen Fusarium
oxysporum penyebab penyakit
tanaman bawang merah (Simamora et al.,
2021; Motlagh et al., 2022; Rizali et al.,
2021).

Lebih (2016)
mengemukakan bahwa Trichoderma sp.,
memiliki daya hambat sebesar 91,88% (in
vitro) dan 63,29% (in vivo) terhadap

moler

lanjut Zuhria et al.



patogen Sclerotium rolfsii pada kedelai.

Trichoderma asperellum, Curvularia
Fusarium  solani

enzim hidrolitik

chiangmaiensis, dan

mampu memproduksi
untuk menekan perkembangan fitopatogen
Pyricularia oryzae (Putriet al., 2022). Isolat
endofit F14 yang diisolasi dari tanaman
Garcinia  atroviridis  memiliki  aktivitas
antagonis tertinggi terhadap fitopatogen
Colletotrichum gloeosporiodes penyebab
penyakit antraknosa (Zanudin et al., 2020).
Cendawan endofit Trichoderma harzianum
dan Penicillium citrinum menghasilkan daya
hambat 73,1% dan 60,04% terhadap
patogen A. porri (Abdel-Hafez et al., 2015;
al., 2021). Alternatif
pengendalian penyakit tanaman dengan
cendawan endofit merupakan solusi ramah
lingkungan, sebagai  upaya
mengurangi penggunaan pesitida sintetik
(Ratnawati et al., 2020).
mikroorganisme yang bersifat antagonis
dari endofit tanaman merupakan solusi

Firdausi et

dalam

Pemanfaatan

yang tepat sebagaiagens pengendali hayati
karena mikroorganisme antagonis tersebut
tidak memerlukan penyesuaian yang lama
terhadap lingkungan barunya (Elfina et al.,
2022).

Oleh karena itu penting dilakukan
penelitian untuk mengeksplorasi cendawan
endofit dari rizosfer tanaman bawang
merah “Lembah Palu” yang sehat, yang
memiliki kemampuan dalam menekan
cendawan patogen A. porri penyebab
penyakit bercak ungu. Tujuan dari
penelitian iniadalah untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi cendawan endofit yang
berpotensisebagaiagens pengendalihayati
dalam penggunaan
fungsisida satu upaya

mendukung pertanian berkelanjutan.

meminimalisasi

sebagai salah
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakuktas Pertanian
Universitas Alkhairaat Palu mulai bulan
sampai September  2022.
Pengambilan sampel dilakukan pada lahan
pertanaman bawang merah organik di Desa
Maku, Kabupaten Sigi
Provinsi Sulawesi Tengah Sampel
cendawan endofit diisolasi dari rizosfer
tanaman bawang merah “Lembah Palu”
yang dibudidayakan secara organik di lahan
petani Maku Sigi
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah
(1°2'4.81"5119°53'15.97"E).  Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dengan
metode diagonal sampling ditentukan 10
titik pengambilan sampel yang berbeda
pada Sampel
diambil dengan cara mencabut tanaman
bawang merah beserta akarnya
dimasukkan ke dalam amplop coklat steril,
diberi label kemudian disimpan dalam

Januari

Desa Kecamatan

masing-masing varietas.

lalu

cooler box untuk segera dilakukan proses
isolasi Laboratorium (Forster, 1995).

Isolasi cendawan endofit mengacu pada
metode yang dikemukakan oleh Arnold et
al. (2003) yang dimodifikasi. Akar bawang
merah disterilkan permukaannya terlebih
dahulu dengan perendaman berurutan
dalam 2% Natrium hipoklorit (2 menit),
etanol 70% (1 menit) dan air steril (selama
2 menit). Selanjutnya akar dipotong kecil
untuk diletakkan pada media Potato
Dextrose Agar (PDA) cawan petri kemudian
diinkubasi pada suhu 28°C. Miselium yang
tumbuh dari akar dipindahkan ke media
PDA yang baru untuk memperoleh isolat
murni. Biakan murni cendawan endofit dari
masing-masing sampel, diamati karakter
mikroskopis
makroskopis (Ratnawati et al., 2020).

morfologinya secara dan



Cendawan patogen A. porri dalam
penelitian adalah
Ratnawati et al. (2019) hasil isolasi dari
tanaman bawang merah “Lembah Palu”
yang menunjukkan gejala penyakit bercak
ungu. Miselium isolat cendawan patogen
murni hasil koleksi disubkultur kembali

ini isolat  koleksi

pada media PDA steril, lalu diinkubasikan
pada 28°C, untuk selanjutnya
digunakan sebagai isolat uji (Sudewi et al.,
2022).

suhu

Identifikasi Morfologi Secara Makroskopis
dan Mikroskopis Cendawan Endofit
Isolat cendawan endofit murni yang

Uji Kompatibilitas Cendawan Endofit
Secara In Vitro
Uji kompatibilitas penting untuk

dilakukan agar diperoleh isolat cendawan
endofit yang kompatibel antara satu
denganyang lainnya mengacu pada metode
Puspita et al. (2020). lIsolat cendawan
endofit yang akan diuji ditumbuhkan pada
media PDA steril dalam cawan Petri, diberi
cm antarisolatnya. Indikator

atau tidaknya suatu isolat

jarak 3
kompatibel
mengamati ada tidaknya zona
yang dihasilkan.  Interaksi
(+) ditandai
pertumbuhan koloni yang menyatu, tidak
saling menghambat atau tidak
terbentuknya zona bening, sedangkan

dengan
hambat

kompatibel dengan

282

Jurnal AGRO 10(2), 2023

telah tumbuh selanjutnya diamati karakter
morfologinya secara makroskopis (warna,

permukaan koloni, dan warna hifa)
sedangkan secara mikroskopis dengan
mengamati bentuk konidia, struktur hifa,
struktur reproduksi menggunakan
mikroskop  digital perbesaran 100X
(Gambar 1). Hasil yang diperoleh
selanjutnya dicocokkan dengan

menggunakan buku identifikasiolehBarnett
& Hunter (1998) serta Alexopoulos & Mims
(1996).

]

Gambar 1. Koloni cendawan patogen Alternaria porri secara maksroskopis dan
mikrokopislsolat Koleksi Ratnawati (2019)

interaksi tidak kompatibel (-) ditandai
dengan adanya zona penghambatan (zona
bening) yang dihasilkan oleh koloni satu
sama lain.

Uji Daya Antagonisme Cendawan Endofit
terhadap Cendawan Patogen A. porri
Tahapan pengujian antagonisme
menggunakan metode biakan ganda (dual
culture), dengan cara mengambil masing-
masing biakan murni isolat cendawan
endofit hasil identifikasi dan cendawan
patogen A. porri dengan menggunakan
pelubang gabus, kemudian diinokulasi ke
dalam cawan Petri yang berisikan media
PDA steril secara berhadapan dengan jarak

3 cm dari tepi cawan Petri (Sopialena et al.,



2020). Skema penempatannya dapat

Keterangan:
C = Koloni cendawan patogen
A = Koloni cendawan endofit

Selanjutnya cawan petri yang telah
diinokulasikan, diinkubasi pada suhu ruang.

Pengukuran daya hambat dari
pertumbuhan cendawan dimulaisaat kultur
berumur 3 hari setelah isolasi (HSI)

hingga 11 HSI. Persentase daya hambatan
dilakukan dengan menggunakan rumus
(Skidmore & Dickonson, 1976):

Ri-R;
X 100%
R

P = Persentase penghambatan

oleh cendawan endofit

R1 = Diameter koloni A. porri yang
menjauhi cendawan endofit

R2 = Diameter koloni A. porri yang
mendekati cendawan endofit.

Analisis data uji kompatibilitas dilakukan
secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk gambar dan tabel. Uji daya
antagonisme disusun dengan menggunakan
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5
perlakuan (isolat cendawan endofit) yang
diulang sebanyak 3 kali. Selanjutnya data
hasil pengamatan dianalisis dengan sidik
ragam (ANOVA), apabila hasilnya signifikan
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dilihat dari gambar berikut ini :

maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) dengan taraf kepercayaan a =
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi dan Identifikasi Morfologi
Cendawan Endofit Secara Makroskopis dan

Mikroskopis
Hasil karakterisasi morfologi secara
makroskopis (visual) dan mikroskopis

ditemukan 5 isolat cendawan endofit yang
diisolasi dari akar tanaman bawang merah
“Lembah Palu”. Pengamatan makroskopis
secara visual dengan melihat warna koloni
tampak bawah dan tampak atas, bentuk,
dan arah pertumbuhan koloni. Sedangkan
pengamatan mikroskopis dengan
mengamati bentuk konidia, warna konidia
dan ciri spesifik lainnya menggunakan
mikroskop perbesaran 100X. Perbedaan ciri
makroskopis
cendawan

morfologi dan
mikroskopis endofit
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Isolat cendawan endofit yang berhasil
diisolasi dari akar tanaman bawang merah
“Lembah Palu” berjumlah 5 isolat yang
memiliki karakter morfologi yang berbeda-
beda. Keragaman jumlahcendawan endofit
jenisnya yang  berbeda-beda
dipengaruhi oleh bagian tanaman yang
diisolasi dari suatu tanaman inangnya.
Sejalan dengan Murdiyah (2017) bahwa
pada satu jaringan hidup tanaman inang
dapat menjadi habitat bagi beberapa jenis
endofit.
berdasarkan pengamatan secara
makroskopis 5 isolat cendawan endofit yang
ditemukan memiliki warna hifa yang sama
yaitu hialin. Isolat yang diperoleh berasal

secara
isolat

dan

cendawan Secara umum

dari genus Fusarium sp, Aspergillus flavus,
Penicillium sp Aspergillus niger dan
Trichoderma sp
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Tabel 1. Karakterisasi makroskopis dan mikroskopis berbagai isolat cendawan endofit dari
akar tanaman bawang merah “Lembah Palu”

Warna koloni Hifa Genus
Kode = " = ” W 5 . Bentuk
. ampa ampa arna ersepta .
| K
isolat Atas Bawah /Tidak onidia
HKF2 Putih Putih Hialin Bersepta Bulan Sabit Fusarium sp
HKAf1 Hijau mUdé Putih kapas Hialin Bersepta Bulat Aspergillus
dengan tepi flavus
putih
Hijau muda . . -
HKP5 . Putih kapas Hialin Bersepta Bulat Penicillium sp
dengan tepi
putih
Hitam gelap . . Tidak . .
HKANn4 . Putih kapas Hialin Bulat Aspergillus niger
dengan tepi Bersepta
putih
Hijau tua Putih o .
HKT3 . . Hialin Bersepta Bulat Trichoderma sp
dengan tepi kekuningan
putih

Keterangan : Identifikasi berdasarkan buku identifikasi kunci determinansi Barnett & Hunter

(1998) sertaAlexopoulos & Mims (1996).

HKF2
makrokonidia berwarna putih baik dari
pengamatan tampak atas dan tampak
bawah, dengan bentuk konidia seperti
bulan sabit. Isolat ini teridentifikasi dalam

Koloni isolat memiliki

genus Fusarium sp. Cendawan Fusarium sp
non patogenik memiliki sifat antagonis
dalam mengendalikan penyakit layu
fusarium (Tanzil et al., 2022). Lebih lanjut
isolat HKAf1 yang memiliki ciri morfologi
dengan warna koloni tampak atas hijau
muda dengan tepian putih, sedangkan
warna koloni tampak bawah seperti putih
kapas. Hifa yang dihasilkan tidak
berwarna/hialin dan bersepta, bentuk
konidia bulat. Isolat ini teridentifikasi dalam
genus Aspergillus flavus. Hasanah &
Sutarman  (2023)  berdasarkan
penelitiannya mengemukakan bahwa A.
flavus berpotensi dikembangkan sebagai
biofertilizer pada tanah salin dibandingkan
dengan Trichoderma asperellum. Morfologi

hasil
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dari isolat HKP5 yang diidentifikasi sebagai
genus Penicillium sp. memiliki warna koloni
hijau muda dengan tepinya berwarna putih,
hifa bersepta dan hialin. Penicillium
berperan dalam pelarutan fosfat, pelarut
kalium, serta bioprotektan (Ristiari et al.,
2018). Genus Aspergillus niger (isolat
HKAn4) dengan ciri warna koloni hitam
gelap dengan tepian putih, bentuk konidia
bulat. spora
kehitaman yang pekat
warnanya jika semakin tua umur koloninya
(Putra et al., 2020). Genus Trichoderma sp.
yang teridentifikasi pada HKT3
memiliki ciri warna koloni hijau tua dengan

Aspergillus niger memiliki

akan semakin

isolat

tepinya berwarna putih, memiliki konidia
berbentuk bulat (Gambar 2). Trichoderma
dapat hidup
bertahan pada kondisi lingkungan yang
ekstrim, serta berpotensi sebagai pupuk
hayati (biofertilizer) dan sebagai pengendali
hayati dalam mengendalikan Alternaria sp.

secara saprofit, mampu



(Matas- Baca et al., 2022).
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Gambar 2. Makroskopis dan mikroskopis isolat cendawan endofit (A) isolat HKF2 = Fusariumsp;
(B) isolat HKAf1 = Aspergillus flavus; (C) isolat HKP5 = Penicillium sp; (D) Isolat HKAn4 =
Aspergillus niger; (E) Isolat HKT3 = Trichoderma sp.

Uji kompatibilitas antar cendawan endofit
Pengujian kompatibilitas antarcendawan

endofit bertujuan untuk mengetahui isolat
cendawan endofit yang digunakan dapat
dikonsorsium dan tidak saling menghambat
satu sama lain. Hasil uji kompatibilitas
antarisolat cendawan endofit secara in
vitro yang ditumbuhkan dalam media PDA
steril menunjukkan 7 interaksi kompatibel
(+) antarisolat cendawan. Hal ini ditandai
dengan pertumbuhan koloni cendawan
yang saling menyatu, tidak saling
menghambat sedangkan 3 interaksi
antarisolat cendawanlainnya menunjukkan
tidak kompatibel(-) dengan ditemukan zona
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penghambatan yang dihasilkan oleh koloni
yang satu dengan lainnya (Tabel 2; Gambar
3).

Tujuh interaksi cendawan endofit yang
kompatibel pada umumnya ditandaidengan
pertumbuhan cendawan yang normal,
saling menyatu, tidak saling menghambat,
serta adanya penyatuan hifa. Uji
kompatibilitas cendawan endofit antara A.
niger dan A. flavus, Trichoderma sp. dan A.
niger, serta Penicillium sp. dan A. niger
menghasilkan  interaksi  yang  tidak
kompatibel dengan dihasilkannya zona
bening oleh masing-masing cendawan
endofit. Terbentuknya zona bening
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merupakan mekanisme perlindungan oleh (Liswarni et al., 2018; Fitriatin et al., 2022;
cendawan dengan menghasilkan senyawa Indriani et al., 2023).
metabolit sekunder yang bersifat antifungal

Tabel 2. Uji Kompatibilitas antar Isolat Cendawan Endofit

No. Kode Isolat Isolat Uji Kompatibilitas
Cendawan Endofit Isolat
1 HKF2 >< HKAn4 Fussarium sp >< Aspergillus niger (+)
2 HKF2 >< HKAf1 Fussarium sp >< Aspergillus flavus (+)
3 HKF2 >< HKP5 Fussarium sp >< Penicillium sp (+)
4 HKAN4 >< HKAf1 Aspergillus niger >< Aspergillus flavus (-)
5 HKAf1 >< HKP5 Aspergillus flavus >< Penicillium sp (+)
6 HKAf1 >< HKT3 Aspergillus flavus >< Trichoderma sp (+)
7 HKT3 >< HKF2 Trichoderma sp >< Fussarium sp (+)
8 HKT3 >< HKP5 Trichoderma sp >< Penicillium sp (+)
9 HKT3 >< HKAn4 Trichoderma sp >< Aspergillus niger (-)
10 HKP5>< HKAn4 Penicillium sp >< Aspergillus niger (-)

Keterangan : (+) = kompatibel, (-) = tidak kompatibel

Gambar 3. Indikator Interaksi kompatibel (+) = pertumbuhan antar isolat koloni cendawan
endiofit saling menyatu dan tidak saling menghambat. Interaksi tidak kompatibel (-) =
terbentuknya zona hambat/zona bening dari masing-masing koloni isolat cendawan
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Uji daya antagonisme cendawan endofit
terhadap cendawan patogen Alternaria
porri

Berdasarkan hasil uji antagonisme

dengan metode biakan ganda menunjukkan
hasil 5 isolat cendawan endofit memiliki
kemampuan dalam menghambat
cendawan A.porri dengan mekanisme
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yang  berbeda-beda.
Persentase penghambatan yang dihasilkan
sebesar 76,30% hingga 78,96%. (Tabel 3).
Daya hambat isolat HKF2 tidak berbeda
nyata dengan isolat cendawan endofit
lainnya (HKafl, HKAn4, HKT3), namun
berbeda nyata dengan isolat HKP5.

penghambatan

Tabel 3. Uji daya antagonisme isolat cendawan endofit terhadap cendawan patogen

Alternariaporri secara in vitro

Kode Isolat Isolat Cendawan Endofit Uji Daya Antagonis (%)
HKF2 Fussarium sp. 76,67 b
HKAf1 Aspergillus 77,78 b

flavus
HKP5 Penicillium sp. 78,96 a
HKAn4 Aspergillus 76,85 b
niger
HKT3 Trichoderma 76,30 b
sp.

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata

berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf a = 5%

Daya hambatan yang berbeda-beda
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya kemampuan
menghasilkan metabolit sekunder dengan
jumlah yang berbeda, kecepatan tumbuh
serta kemampuannya dalam bersaing

isolat dalam

memperebutkan ruang dan nutrisi (Lubis &
Wati, 2022). Senyawa metabolit sekunder
bersifat antibiotik yang mampu menekan
pertumbuhan patogen. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Rotasouw
et al. (2020) bahwa pertumbuhan
cendawan endofit yang cepat mampu
menekan perkembangan cendawan
patogen selain dari senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkannya. Aspergillus
niger memiliki sifat antagonisme yang lebih
baik dibandingkan dengan Trichoderma
(Tabel 3). A. niger mampu menghasilkan
senyawa aspergilin yang dapat
menghambat pertumbuhan cendawan

patogen(Wahdaniaetal., 2016). Persentase
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daya hambat terbaik diperoleh pada isolat
HKP5 yang teridentifikasi dalam genus
Penicillium sp. sebesar 78,96% yang
berbeda nyatadengan empatisolat lainnya.
Hal ini disebabkan oleh miselium yang
dihasilkan cendawan Penicillium sp. lebih
luas dibandingkan dengan miselium dari
cendawan patogen A.porri sehingga
Penicillium sp. memiliki kekmampuan lebih
cepat dalam penguasaan ruang dan nutrisi.
Adanya penguasaankebutuhan yang sama
untuk hidup dapat memicu munculnya sifat
antagonisme dari cendawan yang hidup
berdampingan dengan cendawan patogen
dalam satu media tumbuh. Siregar et al.
(2022) mengemukakan bahwa cendawan
endofit mampu menghambat pertumbuhan
patogen dengan mendegradasi dinding sel
patogen, menghasilkan senyawa antifungal
dan juga enzim hidrolitik. Potensi
antagonisme kelima cendawan endofit
terhadap cendawan A. porri (Tabel 3) yang



diisolasi dari rizosfer bawang merah
“Lembah Palu” tergolong tinggi karena
menghasilkan persentase daya hambat
rata- rata > 75%. Cendawan endofit
tersebut berpotensi untuk dikembangkan
sebagai agens pengendali hayati karena
efektif dalam menghambat pertumbuhan
patogen A.porri yang menyebabkan
penyakit bercak ungu.

SIMPULAN

1. Berdasarkan isolasi dan karakterisasi
morfologi secara makroskopis dan
mikroskopis  ditemukan 5 isolat
cendawan endofit yang terindentifikasi
dalam genus Fusarium sp, Aspergillus
flavus, Penicillium sp., Aspergillus niger,
dan Trichoderma sp.

2. Terdapat 7 interaksi isolat cendawan
endofit yang kompatibel dengan
pertumbuhan  yang tidak saling
menghambat sehingga  berpotensi
digunakan sebagaiisolat konsorsium.

3. Isolat HKP5 yang teridentifikasi dalam
genus Penicillium sp. memiliki daya
hambat terbaik sebesar 78,96%.

4. Daya antagonisme kelima cendawan
endofit terhadap A. porri menghasilkan
persentase rata-rata daya hambat > 75%
sehingga berpotensi untuk

dikembangkan sebagaiagens pengendali

hayati dalam mengendalikan penyakit

bercak ungu.
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